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Abstract 

 Public awareness of environmental issues and social responsibility in the fashion 
industry has been increasing. Sustainable fashion products, which emphasize the use of 
environmentally friendly materials, have gained significant attention as part of this shift. 
The purpose of this article is to analyze digital marketing strategies using Search Engine 
Optimization (SEO) for sustainable fashion products. The research method employed is 
qualitative with a literature review approach. The findings indicate that the 
implementation of digital marketing strategies through SEO plays a crucial role in 
enhancing brand competitiveness and visibility for sustainable fashion products. SEO 
strategies carried out through relevant keyword research, sustainability-based content 
optimization, and the strengthening of backlinks and website performance have been 
proven to increase organic traffic, brand awareness, and consumer trust in 
environmentally friendly products. An effective SEO strategy focuses on selecting 
keywords related to sustainability, strengthening educational content on environmental 
issues, and improving the quality of external links that are relevant to the theme of 
sustainability. 

 

Keywords: Digital Marketing, Green Marketing, Search Engine Optimization, Sustainable 
Fashion. 

Abstraksi 

Kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan tanggung jawab sosial dalam 
industri fesyen juga mengalami peningkatan. Produk sustainable fashion yang 
menekankan penggunaan bahan ramah lingkungan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi Digital Marketing Menggunakan Optimasi Mesin Pencari (SEO) 
Pada Poduk Sustainable Fashion. Metode Penelitian yang digunakan ialah Kualitatif 
dengan Pendekatan Literature Review. Hasil Penelitian menemukan penerapan strategi 
digital marketing menggunakan optimasi mesin pencari (SEO) berperan penting dalam 
meningkatkan daya saing dan visibilitas merek pada produk sustainable fashion. Strategi 
SEO yang dijalankan melalui riset kata kunci yang relevan, optimalisasi konten berbasis 
nilai keberlanjutan, serta penguatan backlink dan performa situs, terbukti mampu 
meningkatkan trafik organik, kesadaran merek (brand awareness), dan kepercayaan 
konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Strategi SEO yang efektif berfokus pada 
pemilihan kata kunci terkait keberlanjutan, penguatan konten berbasis edukasi 
lingkungan, serta peningkatan kualitas tautan eksternal yang relevan dengan tema 
sustainability. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Green Marketing, Optimasi Mesin Pencari, Sustainable 
Fashion. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan  teknologi  digital  telah  membawa  perubahan  besar  dalam  

dunia  bisnis, terutama  dalam  hal  strategi  pemasaran.  Di  era  modern  ini,  internet  

menjadi  media  utama  bagi pelaku usaha dalam mempromosikan produk dan 

menjangkau konsumen. Salah satu sektor yang terdampak   secara   signifikan   adalah   

Usaha   Mikro,   Kecil,   dan   Menengah   (UMKM),   yang merupakan   tulang   punggung   

perekonomian   nasional [1], [2], [3] Perkembangan teknologi digital telah mengubah 

secara signifikan cara perusahaan memasarkan produknya, termasuk dalam industri 

fesyen yang kini semakin berorientasi pada keberlanjutan (sustainable fashion)[4]. 

Transformasi digital menghadirkan peluang besar bagi pelaku usaha untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas melalui berbagai strategi digital marketing[5], [6]. Salah satu 

strategi yang paling efektif dan berkelanjutan adalah Search Engine Optimization (SEO), 

yaitu upaya mengoptimalkan visibilitas situs web atau toko daring agar mudah ditemukan 

oleh calon konsumen melalui mesin pencari seperti Google. Dalam konteks persaingan 

digital yang semakin ketat, kemampuan untuk menempati posisi teratas di hasil pencarian 

menjadi faktor penting dalam membangun kesadaran merek (brand awareness) dan 

meningkatkan konversi penjualan[7], [8]. 

Di sisi lain, Kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan tanggung jawab 

sosial dalam industri fesyen juga mengalami peningkatan. Produk sustainable fashion 

yang menekankan penggunaan bahan ramah lingkungan, proses produksi etis, serta 

konsep konsumsi berkelanjutan mulai mendapat perhatian publik, terutama di kalangan 

generasi muda yang lebih melek digital[9]. Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh 

pelaku usaha sustainable fashion adalah bagaimana memasarkan produk ramah 

lingkungan ini agar dapat bersaing dengan produk fesyen konvensional yang umumnya 

memiliki jangkauan pemasaran dan visibilitas digital lebih kuat[10]. Penerapan strategi 

digital marketing berbasis SEO menjadi solusi yang tepat dalam menjawab tantangan 

tersebut. Melalui teknik optimasi kata kunci, peningkatan kualitas konten, link building, 

dan analisis perilaku pengguna, brand sustainable fashion dapat meningkatkan trafik 

organik tanpa bergantung pada biaya iklan berbayar yang tinggi[11]. Selain itu, SEO 

mendukung prinsip keberlanjutan dalam pemasaran karena bersifat jangka panjang dan 

efisien secara sumber daya. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya meningkatkan daya 

saing, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai sustainability yang diusung oleh industri fesyen 

hijau[12]. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa penerapan Artificial Intelligence (AI) 

dalam strategi Search Engine Optimization (SEO) dan digital marketing secara signifikan 

meningkatkan daya saing bisnis e-commerce, termasuk produk sustainable fashion. Studi 

ini menemukan bahwa penggunaan AI pada SEO seperti machine learning, natural 

language processing, dan semantic search mampu meningkatkan peringkat pencarian, 

memperbaiki struktur konten, serta menyesuaikan kata kunci dengan lebih relevan 
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terhadap kebutuhan pengguna. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan traffic 

organik dan tingkat klik [13] Penelitian lainnya juga menemukan bahwa strategi Search 

Engine Optimization (SEO) memiliki pengaruh yang sangat kuat dan positif terhadap 

peningkatan posisi brand secara online. Empat komponen utama SEO yaitu niche point of 

differentiation, konten yang bernilai, penggunaan kata kunci yang tepat sasaran, dan 

scalable link building terbukti secara signifikan memperkuat posisi brand di ranah digital. 

Korelasi yang ditemukan sangat tinggi, menandakan bahwa konsistensi dalam 

menerapkan strategi SEO akan meningkatkan visibilitas dan daya saing brand di mesin 

pencari [14]. Penelitian lain menegaskan bahwa integrasi antara media digital (new 

media) dan prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance) sangat penting dalam 

membangun dan memperkuat brand berkelanjutan di era digital. Melalui pemanfaatan 

media digital seperti media sosial, website, dan berbagai platform online, perusahaan 

dapat menyampaikan pesan keberlanjutan, tanggung jawab sosial, serta praktik tata 

kelola yang baik secara lebih luas, interaktif, dan transparan. Hal ini terbukti 

meningkatkan citra positif, kepercayaan, loyalitas konsumen, serta daya saing brand di 

pasar [15]. 

Meskipun demikian, masih banyak pelaku usaha sustainable fashion di Indonesia 

yang belum memanfaatkan SEO secara optimal. Sebagian besar masih mengandalkan 

media sosial atau pemasaran konvensional tanpa memperhatikan aspek optimasi mesin 

pencari yang dapat meningkatkan eksposur merek secara organik. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan pengetahuan dan implementasi antara potensi besar SEO dengan 

praktik digital marketing yang dilakukan oleh pelaku industri fesyen berkelanjutan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana strategi digital marketing menggunakan optimasi mesin pencari 

(SEO) dapat diterapkan secara efektif pada produk sustainable fashion. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan optimasi 

SEO dalam memperkuat citra merek, meningkatkan visibilitas digital, serta mendukung 

praktik pemasaran berkelanjutan di era ekonomi digital. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bisnis Digital adalah kegiatan bisnis yang memanfaatkan teknologi digital baik 

secara keseluruhan maupun sebagiannya. Produk atau jasa dalam bisnis digital tidak harus 

produk/jasa yang berupa digital ataupun yang terkait dengan teknologi[16]. Pemasaran  

Digital  merupakan  suatu  metode  atau  rencana  pemasaran  yang bertujuan   untuk   

mengiklankan   barang   atau   jasa   dengan   menggunakan   media pendukung dalam 

bentuk digital [17]. Secara sederhana, Search Engine Optimization (SEO) berfungsi agar 

konten online mudah ditemukan melalui mesin pencari, diperlukan upaya pengoptimalan 

yang tepat. Pemilihan kata kunci yang relevan, penataan URL yang rapi, serta penerapan 

tag meta secara efektif perlu diselaraskan dengan isi konten dan strategi pemasaran 

secara menyeluruh [18], [19]. 
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Perkembangan teknologi informasi digital telah mendorong kemajuan bisnis online. 

Inovasi ini memungkinkan para pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar 

konsumen, mengurangi pengeluaran untuk promosi dan pemasaran, serta menekan biaya 

operasional dalam menjalankan bisnis [20]. Pemasaran melalui media sosial terbukti 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap minat beli, begitu juga terhadap 

peningkatan kesadaran merek [21] 

Lebih lanjut, hasil penelitian terdahulu dapat dikaitkan bahwa Brand fashion 

berkelanjutan dapat memanfaatkan SEO untuk memastikan konten edukatif dan inspiratif 

tentang keberlanjutan mudah ditemukan oleh target audiens, khususnya Gen Z yang aktif 

di dunia digital. Dengan mengoptimalkan kata kunci yang relevan, membuat konten yang 

menarik tentang nilai-nilai keberlanjutan, serta mendorong interaksi dan advokasi di 

media sosial, brand dapat meningkatkan visibilitas, membangun kepercayaan, dan 

mendorong perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Strategi ini tidak hanya 

memperkuat posisi brand di mesin pencari, tetapi juga mengajak konsumen muda untuk 

menjadi bagian dari perubahan menuju gaya hidup dan konsumsi yang lebih 

berkelanjutan [22]. Selanjutnya penelitian lainnya juga menemukan keterkaitan yakni 

Brand fashion berkelanjutan dapat memanfaatkan SEO untuk memastikan informasi 

tentang nilai keberlanjutan, keunikan produk, dan edukasi konsumen mudah ditemukan 

di mesin pencari. Dengan mengoptimalkan kata kunci yang sesuai dengan minat 

konsumen peduli lingkungan, membuat konten yang informatif dan inspiratif, serta 

membangun backlink dari situs-situs terpercaya, produk sustainable fashion akan lebih 

mudah menjangkau target audiens yang tepat. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

traffic website dan brand awareness, tetapi juga memperkuat citra brand sebagai pelaku 

bisnis yang peduli pada keberlanjutan, sehingga mampu membangun kepercayaan dan 

loyalitas konsumen di era digital [23]. 

Produk sustainable fashion dapat memanfaatkan SEO untuk menargetkan 

konsumen yang peduli pada isu lingkungan dan keberlanjutan dengan menggunakan kata 

kunci yang sesuai, membuat konten edukatif tentang nilai keberlanjutan, serta 

membangun backlink dari situs-situs terpercaya. Dengan demikian, brand sustainable 

fashion akan lebih mudah ditemukan oleh audiens yang tepat, meningkatkan 

kepercayaan dan kredibilitas, serta mendorong konversi penjualan secara efektif di 

tengah persaingan digital yang ketat. Strategi ini tidak hanya meningkatkan penjualan, 

tetapi juga memperkuat citra brand sebagai pelaku bisnis yang bertanggung jawab dan 

berorientasi pada masa depan [24]. Produk sustainable fashion juga dapat memanfaatkan 

SEO untuk meningkatkan visibilitas di mesin pencari, sehingga lebih mudah ditemukan 

oleh konsumen yang peduli pada isu keberlanjutan. Dengan mengoptimalkan kata kunci 

yang relevan, membuat konten edukatif tentang nilai-nilai keberlanjutan, serta 

membangun tautan (backlink) dari situs terpercaya, brand sustainable fashion dapat 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan mendorong 

konversi penjualan [25], [26]. 
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Aktivitas digital marketing yang terintegrasi ini terbukti efektif dalam 

mempertahankan eksistensi dan pertumbuhan bisnis di tengah persaingan media digital 

yang semakin ketat. SEO menjadi salah satu pilar utama karena mampu menempatkan 

website pada posisi teratas di hasil pencarian, sehingga memudahkan audiens 

menemukan konten yang relevan [27]. Brand sustainable fashion dapat memanfaatkan 

platform seperti WordPress atau Ghost untuk mengoptimalkan SEO, sehingga konten 

edukatif tentang keberlanjutan, cerita di balik produk, dan nilai-nilai etis lebih mudah 

ditemukan oleh konsumen yang mencari informasi di mesin pencari. Dengan 

mengintegrasikan SEO dalam strategi konten seperti penggunaan kata kunci yang relevan, 

struktur website yang baik, dan konten visual yang menarik brand dapat meningkatkan 

visibilitas, membangun kepercayaan, dan memperkuat citra sebagai pelaku bisnis yang 

bertanggung jawab [28]. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam artikel ini memakai metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan 

pustaka, yaitu menelaah dan mengulas berbagai referensi serta literatur yang sudah 

dipublikasikan oleh peneliti sebelumnya dan berkaitan dengan topik yang akan dibahas. 

Dalam proses penelitian, penyusunan kajian pustaka menjadi bagian yang sangat penting 

karena berfungsi sebagai landasan dan penguat argumen peneliti. Namun, sumber 

literatur yang digunakan harus berasal dari referensi asli. Peneliti dan kajian pustaka yang 

memuat kumpulan konsep, definisi, serta proposisi merupakan dua hal yang saling 

berkaitan. Hal ini karena kajian pustaka berperan sebagai jembatan untuk memahami 

suatu peristiwa secara sistematis melalui hubungan antar variabel, sehingga dapat 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan 

dengan pokok bahasan penelitian. [29], [30]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SEO merupakan salah satu instrumen digital yang paling efektif untuk memperkuat 

keberadaan dan citra merek berkelanjutan di ranah daring. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa strategi SEO yang terarah mampu meningkatkan brand awareness, 

kepercayaan konsumen, dan minat beli terhadap produk ramah lingkungan[31]. Dari hasil 

sintesis literatur, ditemukan bahwa Praktik SEO dalam pemasaran produk sustainable 

fashion dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu on-page optimization, off-page 

optimization, dan content-based marketing [32]. 

4.1 On-Page Optimization 

 Strategi on-page optimization berfokus pada peningkatan kualitas elemen 

internal situs seperti penggunaan kata kunci yang relevan, optimasi judul dan meta-

deskripsi, serta penyusunan struktur situs yang ramah mesin pencari[33], [34] 
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4.2 Off-Page Optimization 

 Off-Page Optimization dilakukan melalui pembangunan tautan (backlink) dari 

situs eksternal terpercaya dan publikasi konten pada platform media digital yang 

mendukung nilai keberlanjutan [35], [36] 

4.3 Content-Based Marketing 

 strategi content-based marketing berperan penting dalam menciptakan narasi 

keberlanjutan yang menarik, informatif, dan bernilai etis. Artikel yang membahas isu 

lingkungan, penggunaan bahan organik, atau proses produksi ramah lingkungan terbukti 

mampu meningkatkan posisi situs di hasil pencarian sekaligus membentuk citra positif 

terhadap merek fesyen berkelanjutan [37], [38], [39] 

 Analisis pustaka juga menunjukkan bahwa strategi SEO tidak hanya berfungsi 

sebagai alat promosi digital, tetapi juga sebagai media komunikasi keberlanjutan 

(sustainability communication) [40], [41], [42]. Melalui konten yang mengedukasi dan 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya konsumsi produk ramah lingkungan, SEO 

berperan dalam menyebarkan nilai-nilai keberlanjutan yang menjadi inti dari konsep 

sustainable fashion[43], [44]. 

 Integrasi SEO dengan green marketing menciptakan sinergi antara efisiensi 

teknologi digital dan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan memanfaatkan kata 

kunci yang mengandung nilai keberlanjutan, seperti “eco-friendly fashion”, “ethical 

clothing”, atau “slow fashion Indonesia”, merek dapat menjangkau segmen konsumen 

yang lebih sadar lingkungan dan memiliki preferensi kuat terhadap produk etis [45], [46], 

[47]. Hasil kajian literatur juga mengungkapkan adanya beberapa tantangan dalam 

penerapan SEO di sektor sustainable fashion. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah 

rendahnya literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah, keterbatasan 

sumber daya manusia yang memahami SEO berorientasi keberlanjutan, serta dominasi 

merek global yang telah memiliki domain authority tinggi di mesin pencari. Hambatan ini 

diperkuat oleh kurangnya riset kata kunci berbahasa Indonesia yang spesifik untuk 

konteks fesyen berkelanjutan, sehingga pelaku lokal sering kesulitan menentukan strategi 

SEO yang efektif untuk pasar domestik. 

 Meskipun demikian, berbagai penelitian menyatakan bahwa penerapan SEO 

tetap menjadi pilihan yang efisien, ekonomis, dan ramah lingkungan dibandingkan dengan 

kampanye berbayar seperti pay-per-click advertising. Strategi SEO memiliki dampak 

jangka panjang karena peningkatan peringkat organik di mesin pencari dapat bertahan 

dalam waktu lama, berbeda dengan iklan berbayar yang bersifat temporer. Selain itu, SEO 

mendukung praktik bisnis berkelanjutan karena mengutamakan konten berkualitas, 

edukatif, dan transparan yang sejalan dengan prinsip tanggung jawab sosial perusahaan 

(Corporate Social Responsibility). 

 Dari Penelitian terdahulu, berikut penjabaran yang berkaitan dengan Digital 

Marketing Menggunakan SEO pada Produk Sustainable Fasion: 

1. Brand fashion berkelanjutan perlu membuat konten pemasaran digital yang mudah 

dipahami dan ramah mesin pencari. Dengan struktur SEO yang baik seperti judul, 
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meta-tag, dan kata kunci (organic cotton, ethical fashion, recycled materials)—

konten akan lebih mudah ditemukan saat orang mencari topik gaya hidup 

berkelanjutan. Menjelaskan proses produksi yang etis dan penggunaan bahan ramah 

lingkungan secara jelas dan konsisten akan meningkatkan kepercayaan konsumen 

dan memperkuat posisi brand di hasil pencarian [40]. 

2. SEO bisa membantu mengurangi jarak antara sikap dan perilaku konsumen dengan 

menyediakan informasi yang jelas, mudah ditemukan, dan relevan tentang bahan, 

proses produksi, nilai sosial, serta manfaat lingkungan dari produk. Dengan 

mengoptimalkan kata kunci seperti eco-friendly materials, ethical fashion, atau 

recycled clothing, konsumen yang peduli lingkungan bisa lebih mudah menemukan 

brand yang sesuai dengan nilai mereka [48]. 

3. Dengan memakai kata kunci seperti ethical production, eco-friendly fabrics, atau 

recycled fashion, brand bisa membuat konten tentang praktik berkelanjutan lebih 

mudah ditemukan. Menjaga narasi yang konsisten di deskripsi produk, blog, dan 

halaman informasi juga akan memperkuat citra brand sebagai pelaku sustainable 

fashion di mesin pencari. Jika citra ini kuat, konsumen akan lebih percaya, tertarik, 

dan akhirnya memilih produk ramah lingkungan dari brand tersebut [49]. 

4. Brand fashion berkelanjutan bisa meningkatkan visibilitas di mesin pencari dengan 

menyajikan informasi tentang strategi keberlanjutan, data jejak karbon, proses 

produksi, sertifikasi, dan praktik circular fashion. Jika konten ini ditulis dengan jelas 

dan bermakna, SEO akan membantu memperkuat pesan keberlanjutan dan 

menjangkau lebih banyak konsumen yang mencari produk ramah lingkungan [50]. 

5. SEO bisa menjadi alat komunikasi dan edukasi yang efektif untuk brand 

berkelanjutan. Dengan mengoptimalkan mesin pencari, brand tidak hanya lebih 

mudah ditemukan, tapi juga bisa:Menunjukkan transparansi lewat konten yang 

membuktikan praktik ramah lingkungan dan rantai pasok etis; Memberikan 

edukasi kepada konsumen lewat artikel dan blog yang memakai kata kunci seperti 

eco-friendly materials, ethical production, dan circular fashion; Mengaitkan SEO 

dengan bukti kepercayaan digital, seperti sertifikasi lingkungan atau eco-labels, 

agar brand terlihat lebih autentik dan mengurangi risiko greenwashing; & 

Menganalisis perilaku pencarian untuk memahami konsumen yang peduli 

lingkungan dan menyesuaikan pesan sesuai tingkat kesadaran mereka [51]. 

6. SEO bisa membantu memperkuat citra dan kepercayaan merek fesyen ramah 

lingkungan. Dengan mengoptimalkan mesin pencari, brand sustainable fashion dapat 

lebih mudah ditemukan dan menonjol dari pesaing lewat konten edukatif tentang 

etika produksi, pemakaian bahan daur ulang, serta dampak positif bagi lingkungan. 

Penggunaan kata kunci seperti eco-friendly fashion, ethical clothing, dan sustainable 

lifestyle juga bisa meningkatkan visibilitas tanpa mengorbankan keaslian brand [52]. 

7. Strategi SEO bisa menjadi cara utama membangun kepercayaan digital dan 

menghindari anggapan greenwashing. Dengan membuat konten yang transparan 

dan berbasis data, brand fesyen berkelanjutan dapat lebih mudah ditemukan di 



 

Strategi Digital Marketing Menggunakan Optimasi Mesin Pencari (SEO) Pada Poduk  
Sustainable Fashion 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2025 
e-ISSN: 3031-5581  
Sukoharjo, 29 November 2025 

351 

 

 

mesin pencari sambil menunjukkan bukti nyata praktik etis, seperti sertifikasi 

lingkungan, bahan daur ulang, atau laporan keberlanjutan. SEO juga membantu 

mengedukasi konsumen dengan mengarahkan mereka ke artikel, blog, dan halaman 

produk yang secara jujur menjelaskan proses produksi berkelanjutan [53]. 

8. Dengan memakai kata kunci seperti eco-friendly clothing, ethical fashion Spain, atau 

sustainable textile brands, brand bisa memudahkan konsumen menemukan 

informasi yang jelas dan dapat dipercaya tentang dampak positif produknya [54]. 

9. SEO bisa menjadi cara utama menghubungkan nilai keberlanjutan dengan kebiasaan 

pencarian konsumen digital. SEO tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tapi 

juga sebagai strategi untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun 

kepercayaan brand sustainable fashion lewat komunikasi yang jelas, jujur, dan 

berbasis data [55]. 

10. Strategi SEO sebaiknya tidak hanya memakai kata kunci teknis, tapi juga 

memasukkan bahasa yang emosional dan mengajak ke dalam judul, deskripsi produk, 

dan meta description. Ajakan langsung seperti “Jelajahi koleksi daur ulang kami” bisa 

meningkatkan CTR di hasil pencarian, sementara bahasa ekspresif membantu 

mengoptimalkan long-tail keywords yang sesuai dengan nilai dan manfaat 

keberlanjutan yang dicari konsumen [56]. 

 

 Dari berbagai literatur yang dianalisis, terlihat bahwa sinergi antara strategi digital 

marketing dan optimasi SEO berperan penting dalam membentuk ekosistem sustainable 

fashion yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pendekatan ini tidak hanya 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga membangun kesadaran publik akan pentingnya 

keberlanjutan dalam industri fesyen. Dengan mengedepankan nilai-nilai etis dan ekologis 

melalui strategi digital yang cerdas, produk sustainable fashion dapat bersaing di pasar 

global sekaligus memperkuat komitmen terhadap Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya poin ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Secara 

keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing berbasis SEO 

memiliki peran ganda: sebagai alat pemasaran yang efektif dan sebagai sarana komunikasi 

keberlanjutan yang strategis. Oleh karena itu, pengembangan SEO yang selaras dengan 

nilai sustainability menjadi langkah penting untuk memperkuat citra merek, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, dan mendukung transisi industri fesyen menuju 

praktik yang lebih ramah lingkungan dan beretika. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan strategi digital marketing 

menggunakan optimasi mesin pencari (SEO) berperan penting dalam meningkatkan daya 

saing dan visibilitas merek pada produk sustainable fashion. Strategi SEO yang dijalankan 

melalui riset kata kunci yang relevan, optimalisasi konten berbasis nilai keberlanjutan, 

serta penguatan backlink dan performa situs, terbukti mampu meningkatkan trafik 

organik, kesadaran merek (brand awareness), dan kepercayaan konsumen terhadap 
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produk ramah lingkungan. strategi SEO yang efektif berfokus pada pemilihan kata kunci 

terkait keberlanjutan, penguatan konten berbasis edukasi lingkungan, serta peningkatan 

kualitas tautan eksternal yang relevan dengan tema sustainability. 

Selain berfungsi sebagai alat promosi digital, SEO juga menjadi sarana komunikasi 

etis bagi pelaku usaha fesyen berkelanjutan untuk menyampaikan nilai-nilai lingkungan, 

sosial, dan ekonomi yang mereka usung. Dengan mengintegrasikan prinsip green 

marketing dalam strategi SEO, perusahaan dapat membangun citra merek yang tidak 

hanya kompetitif secara bisnis, tetapi juga berkontribusi terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals). 
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